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ABSTRAK 

Energi listrik adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan manusia dalam  

kehidupan sehari-hari, dan di Indonesia bahan bakar suatuu energi listrik 

didominasi oleh jenis energi tak terbarukan yaitu batubara. Batubara semakin 

lama akan semakin sedikit dan harus terdapat alternatif kedua yang dapat 

menjadi solusi dalam membuat energi listrik yang ramah lingkungan serta efektif 

dalam segala situasi, salah satunya yaitu dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS). Oleh karna itu dibuatlah sistem PLTS dengan sistem hybrid. Plant ini 

merupakan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya yang mampu menghemat 

dalam penggunaan energi listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), serta 

mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan mutu dari Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) dengan adanya sistem hybrid. Pada plant ini sistem energi 

listriknya dihasilkan oleh sel surya dan menghasilkan arus searah yang di 

konversikan oleh inverter hybrid dan beberapa akan dialirkan ke baterai, 

selanjutnya di inverter hybrid arus yang dihasilkan akan menjadi arus bolak 

balik. kemudian di sambungkan langsung dengan power meter yang digunakan, 

setelah itu dari power meter arus akan dialirkan langsung ke beban. Modul latih 

ini digunakan sebagai alternatif jika PLN mengalami pemadaman dan tepatnya 

pada malam hari ketika PLTS tidak dapat menghasilkan energi listrik maka 

cadangan energi pada baterai akan menjadi supply utama kebutuhan energi 

listrik. 

 

Kata Kunci : Baterai, Hybrid Inverter, Inverter, Panel Surya Hybrid, 

Pembangkit Listirk Tenaga Surya. 
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ABSTRACT 

Electrical energy is a basic need that humans need in fulfilling their daily lives, 

and in Indonesia, the fuel to make electrical energy is dominated by non-

renewable type of energy, namely coal. Coal will become less in number and 

there must be second option that can be a solution in making electrical energy 

that is environmentally friendly and effective in all situation, one of which is from 

the solar power plant. Therefore, a solar power plant system with hybrid system 

was made. This plant is a solar power generation system that is able to save on 

the use of electrical energy from the state electricity company, and is able to 

increase customer’s satisfaction and the quality of the state electricity company 

with a hybrid system. In this plant, the electrical energy system is generated by 

solar cells and produces direct current which will be converted by the hybrid 

inverter and some will be channeled to the battery, and further in the hybrid 

inverter, the generated current will be alternating current. Furthermore, it is 

connected directly to the power meter used and from the power meter, the current 

will flow directly to the load. This training module also functions as an option if 

the State Electricity Company experiences blackouts and precisely at night 

resulting Solar power plant cannot produce electrical energy, thus energy 

reserves in the battery will be the main supply of electrical energy needs. 

Keywords: Battery, Hybrid Inverter, Inverter, Hybrid Solar Panels, Solar Power 

Plant,. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini energi listrik menjadi kebutuhan yang digunakan secara terus 

menerus setiap harinya. Perkembangan teknologi membuat penggunaan energi 

listrik ikut berkembang (meningkat) juga. Melihat hal tersebut tentunya akan 

terjadi kenaikan tarif listrik setiap harinya dan bahkan menyentuh angka 5% per 

tahun. Kenaikan ini terjadi dikarenakan kenaikan dari harga pokok bahan mentah 

yang menjadi bahan bakar suatu pembangkit listrik, beberapa contohnya adalah 

batubara, gas alam, dan minyak bumi. Semakin lama maka batubara, gas alam, 

dan minyak bumi di Indonesia akan menjadi semakin sedikit dikarenakan terus 

diambil untuk menyuplai pembangkit listrik yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Maka dari itu dibutuhkan inovasi dalam mencari bahan mentah yang dapat 

dijadikan bahan bakar, salah satunya adalah energi alternatif. Energi alternatif 

merupakan energi yang bisa kita gunakan dari proses alam yang berkelanjutan. 

Beberapa contoh dari energi alternatif yaitu energi matahari, energi angin, energi 

panas bumi, dan lain-lain.  

Energi surya (matahari) adalah sumber energi yang tidak akan pernah habis 

ketersediannya dan energi ini juga dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif 

yang akan diubah menjadi energi listrik dengan panel surya. Panel surya sendiri 

merupakan alat yang mampu beroperasi dengan baik jika berada pada tempat 

yang tersinari oleh matahari tanpa menghasilkan polusi dan limbah yang dapat 

mencemari lingkungan. 

Kehadiran ide pemanfaatan energi surya menjadikan tantangan untuk 

mendapatkan suplai tenaga listrik secara mandiri. Teknologi yang mudah dan 

praktis untuk digunakan yaitu panel surya (solar cell). Sistem ini tidak 
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membutuhkan modal besar dan penggunaannya dapat digunakan sampai ± 20 

tahun kedepan. Penggunaan panel surya hybrid ini menggunakan solar panel 

(panel photovoltaic) untuk menghasilkan energi listrik yang berasal dari 

matahari. Hal ini dikarenakan energinya yang ramah lingkungan sehingga 

menjadikan bebas emisi. Adanya sistem hybrid ini akan tetap terhubung dengan 

PLN, yang dimana daya dari PLN akan membantu pengisian dari baterai yang 

digunakan, dengan memaksimalkan penggunaan daya dari panel surya tersebut. 

Hal ini sekaligus dapat mengurangi kemungkinan tagihan listrik yang 

membengkak di dalam rumah. Jadi sistem hybrid akan membantu pengaliran 

listrik dalam rumah sebagai pengganti genset yang menggunakan bensin karena 

penggunaan baterai yang berasal dari panel surya lebih ramah lingkungan. Hal 

ini didukung oleh Peraturan Menteri ESDM No. 49 tahun 2018 yang berisi bahwa 

mulai tanggal 1 Januari 2019 konsumen PLN bisa memasang PLTS dan 

memproduksi listrik sendiri dan mengekspornya ke PLN.  

Sehubungan dengan hal diatas Penulis ingin melakukan sebuah pekerjaan, 

yaitu panel surya yang mengubah energi panas matahari menjadi arus searah 

(DC). Lalu disambungkan dengan solar inverter untuk mengubah dari arus 

searah (DC) menjadi arus bolak balik (AC) yang kemudian menyalurkan ke panel 

distribusi dan mengalirkan ke peralatan listrik. Ada juga beberapa daya yang 

digunakan tersimpan didalam baterai (DC) dan akan menyalurkan ke peralatan 

listrik yang harus diubah terlebih dahulu dari arus searah (DC) menjadi arus 

bolak balik (AC) dengan menggunakan solar inverter. Karena kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang panel surya yang dapat menunjang penggunaan 

energi alternatif serta penggunaan baterai pada panel surya yang dapat 

menunjang kinerja saidi dan saifi penulis menuangkannya dalam tugas akhir 

yang berjudul “Modul Latih Panel Surya dengan Sistem Hybrid”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Pada pembuatan modul latih ini banyak permasalahan yang dapat dibahas 

dan dikaji. Permasalahan tersebut sering berkaitan satu sama lainnya 

sehingga proses analisanya pun tidak dapat dipisahkan. Permasalahan yang 

akan diangkat sebagai permasalahan dalam penulisan laporan tugas akhir ini, 

antara lain: 

1. Bagaimana merancang system PLTS hybrid? 

2. Bagaimana menentukan komponen yang diperlukan system PLTS 

hybrid? 

3. Bagaimana menguji kinerja system PLTS hybrid? 

1.3 Tujuan 

1. Memperoleh rancangan system PLTS hybrid  

2. Menentukan komponen yang digunakan system PLTS hybrid  

3. Membuat modul latih system PLTS hybrid 

1.4 Luaran yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari pekerjaan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Modul praktik PLTS dengan sistem hybrid untuk Laboratorium 

Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Desain PLTS dengan sistem hybrid yang portable. 

3. Sarana uji kompetensi pemeliharaan PLTS dengan sistem hybrid. 

4. Laporan tugas akhir dengan judul PLTS dengan sistem hybrid. 

5. Artikel ilmiah mengenai sistem PLTS hybrid pada seminar nasional 

Teknik-Elektro. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemilihan komponen dilakukan dengan adanya perhitungan 

berdasarkan arus, tegangan, dan daya. Kemampuan masing-masing alat 

serta pemilihan komponen dilakukan dengan melihat spesifikasi alat 

agar satu alat dengan alat lainnya kompatibel. 

2. Dari hasil perhitungan perbandingan kemampuan hantar arus dan beban 

maksimal sebesar 940W, maka digunakan kabel NYAF 1 x 1,5 mm 

dengan kemampuan hantar arus hingga 18A atau senilai dengan 

3,564W. 

3. Dari hasil perhitungan arus DC pada panel surya saat daya maksimal 

didapatkan arus sebesar 6,25A, maka digunakanlah MCB DC 6A. 

4. Dari hasil perhitungan beban AC didapatkan daya maksimal sebesar 

940W, maka digunakanlah MCB AC 4A dengan kemampuan daya 

sebesar 792W. 

5. Berdasarkan hasil pengecekan tanpa tegangan pada instalasi, tidak 

ditemukan kesalahan pengawatan pada diagram pengawatan maupun 

hubung singkat antar penghantar. 

6. Berdasarkan pengujian dengan tegangan instalasi telah layak digunakan 

dan semua tegangan yang masuk sesuai dengan spesifikasi masing-

masing komponen. 

7. Berdasarkan pengujian, cuaca sangat mempengaruhi daya yang 

dihasilkan oleh panel surya, semakin cerah cuaca maka semakin besar 

daya yang dihasilkan begitupun sebaliknya, semakin berawan maka 

semakin kecil daya yang dihasilkan panel surya. 
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5.2 Saran 

1. Pada saat melakukan proses penginstalan harus menggunakan kabel 

seefektif mungkin agar tidak berbelit pada wiring channel. 

2. Pada saat melakukan proses penginstalan harus memperhatikan 

keselamatan serta keamanan dari orang yang menginstalasi ataupun 

lingkungan. 

3. Pada saat melakukan pengambilan data pada plant ini sebaiknya 

dilakukan pada jam 10.00 hingga 14.00 pada saat matahari sedang cerah. 
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Lampiran 1. Poster Pengoperasian Alat 

JUDUL : MODUL LATIH PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA DENGAN SISTEM HYBRID

ALAT DAN BAHAN

• Panel Surya
• Inverter
• MCB AC
• MCB DC
• BATERAI

DIBUAT OLEH :
I Gede Erlangga Wahyu Krisna

NIM. 1803312016

DOSEN PEMBIMBING :

Dr. Isdawimah, S.T., M.T.   
NIP.195701011988031001

Septina Indrayani, S.Pd., M.Tesol
NIP. 195812191986031001

CARA PENGOPERASIAN ALAT

1.Mempersiapkan peralatan kerja seperti tang amper, multimeter, dan thermo gun (dipastikan berfungsi dengan 
baik dan layak pakai).
2.Memastikan lokasi peletakan panel surya aman (tidak dikondisi berair).
3.Memastikan semua komponen telah tersambung dengan benar.
4.Sebelum memulai pekerjaan dilakukan pembagian tugas dan berdoa.
5.Mengaktifkan Hybrid Inverter dengan menekan tombol start.
6.Menyalurkan tegangan pada inverter dengan menghidupkan MCB DC.
7.Setelah MCB DC ON dan sumber dari PV masuk Inverter.
8.Nyalakan MCB AC untuk menyalurkan sumber tegangan dari Inverter menuju beban.
9.Terdapat switch untuk mengubah arus utama dari AC Input atau PV.
10.Terdapat power meter untuk melihat arus dan tegangan yang pada beban.

CARA PENGOPERASIAN PLTS

JUDUL : RANCANG BANGUN ALAT MONITORING PENGGUNAAN DAYA LISTRIK PADA INSTALASI RUMAH TINGGAL BERBASIS IOT

1. Memperoleh rancangan system PLTS hybrid 

2. Menentukan komponen yang digunakan system 
PLTS hybrid 

3. Memperoleh modul latih system PLTS hybrid

Energi Listrik adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan manusia dalam memenuhi kehidupan 

sehari-hari, dan di Indonesia ini bahan bakar untuk menjadikan sebuah Energi Listrik ini 

didominasi oleh jenis energi tak terbarukan yaitu Batubara. Batubara semakin lama akan 

semakin sedikit dan harus adanya pilihan kedua yang dapat menajadi sebuah solusi dalam 

membuat energi listrik yang ramah lingkungan serta efektif dalam segala situasi, salah 

satunya yaitu dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Oleh karna itu dibuatlah sistem 

PLTS dengan sistem hybrid. Plant ini merupakan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

yang mampu menghemat dalam penggunaan energi listrik dari Perusahaan Listrik Negara 

(PLN), serta mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan mutu dari Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) dengan adanya sistem hybrid. Pada Plant ini sistem energi listriknya dihasilkan 

oleh sel surya dan menghasilkan arus searah akan dikonversikan oleh Inverter Hybrid dan 

beberapa akan dialirkan ke baterai, selanjutnya di Inverter Hybrid arus yang dihasilkan akan 

menjadi arus bolak balik. Kemudian di sambungkan langsung dengan power meter yang 

digunakan, setelah itu dari power meter arus akan dialirkan langsung ke beban. Modul latih 

ini juga berfungsi jika Perusahaan Listrik Negara (PLN) mengalami pemadaman dan tepatnya 

pada malam hari dimana Ketika PLTS tidak dapat menghasilkan Energi Listrik maka 

cadangan energi pada Baterai akan menjadi supply utama kebutuhan Energi Listrik .

TUJUAN LATAR BELAKANG

Cara kerja alat Pembangkit Listrik Tenaga Surya dengan sistem Hybrid adalah sebagai berikut:

Panel surya (photovoltaic) memproses dari cahaya sinar matahari menjadi energi listrik arus searah (DC). Kemudian arus searah (DC) yang dihasilkan photovoltaic akan diubah 

menjadi arus bolak-balik (AC) melalui Inverter.Jika ingin memakai daya dari PLN, maka pada inverter terdapat tombol switch untuk memindahkan sumber utama dari PV ke PLN. Setelah daya 

dari PLN masuk kedalam inverter maka sistem Hybrid akan bekerja dan mengoptimalkan pemakaian listrik rumah. Setelah kedua daya masuk kedalam inverter. Sebagian daya akan mengisi 

daya pada baterai. Di malam hari inverter akan otomatis mengubah supply utama yang didapat yaitu dari panel surya dan PLN, dan baterai.

CARA KERJA ALAT

DIAGRAM BLOK
Monocrystalline 120 Wp

Model : SP120-18M

Cell Efficiency : 21.50%

Max. Power Volt : 19.2V

Max. Power Current : 6.25A

Power Tolerance : 

Max. System Voltage : 1000V

Operating Temperature :               -4
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup Penulis 

1. Panel Surya 

2. Inverter 

Hybrid 

3. Batrei 

4. Power Meter 

Digital 

I Gede Erlangga 

Wahyu Krisna 

NIM: 1803312016 

Dr. Isdawimah, S.T., M.T. 

NIP.19570101198803100

1 

 

1. Nyalakan Inverter dengan cara menekan tombol start pada Inverter 

Hybrid. 

2. Nyalakan MCB DC untuk arus dan tegangan keluaran panel surya. 

3. Setelah sumber PV masuk inverter lalu disalurkan ke baterai untuk 

pengisisan. 

4. Selanjutnya untuk menghidupkan beban, nyalakan MCB AC. 

5. Arus yang sudah terkonversi  dari DC menjadi  AC disalurkan ke 

beban. 

cara pengoperasian alat secara sistem 
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